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ABSTRAK 

 

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan daerah yang mengalami 

percepatan pertumbuhan ekonomi di setiap tahunnya. Dearah Sleman merupakan 

kabupaten di DIY yang memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi paling tinggi dari 

lima kabupaten/kota yang ada di DIY. Jumlah penduduk, jumlah stok barang 

modal, luas lahan, sumber daya alam, tingkat teknologi yang digunakan, dan 

variabel lainnya semuanya merupakan faktor lain yang mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi di Daerah Istimewa Yogyakarta. Tujuan dari penelitian ini 

adalah intuk menganalisa bagaimana pertumbuhan ekonomi Daerah Istimewa 

Yogyakarta  yang dipengaruhi oleh kemiskinan, pengeluaran pemerintah, Upah 

Minimum regional, dan sektor pariwisata. Dalam riset ini analisis regresi data 

panel nya menggunakan data sekunder pada period etahun 2012 sampai 2021. 

Analisi regresi data panel dengan model fixed effect adalah metode yang dipakai 

dalam riset ini. 

Berdasarkan dari temuan riset ini adalah bahwa selama periode tahun 2012 

sampai dengan tahun 2021, variabel pengeluaran pemerintah dan variabel upah 

minimum regional bersama – sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Daerah Istimewa Yogyakarta. Sementara itu, variabel 

Upah minimum regional dan pariwisata bersama – sama berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Nilai koefisien determinasi yang 

didapat sebesar 0.995486, Berarti variabel kemiskinan, pengeluaran pemerintah, 

upah minimum regional, dan pariwisata dapat menyumbang 99 persen (99%) 

terhadap variabel pertumbuhan ekonomi. Untuk sisa 1 persen dijelaskan oleh 

variabel – variabel yang tidak dalam model. 

Kata kunci : “kemiskinan,pengeluaran pemerintah, upah minimum regional, 

pariwisata, dan pertumbuhan ekonomi 
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ABSTRACT 

 

The Special Region of Yogyakarta is an area that experiences accelerated 

economic growth every year. The Sleman area is a district in DIY that has the 

highest economic growth rate out of the five districts/cities in DIY. Total 

population, total stock of capital goods, land area, natural resources, level of 

technology used, and other variables are all other factors that influence economic 

growth in the Special Region of Yogyakarta. The purpose of this study is to 

analyze how the economic growth of the Special Region of Yogyakarta is affected 

by poverty, government spending, the regional minimum wage, and the tourism 

sector. In this research, panel data regression analysis uses secondary data from 

2012 to 2021. Panel data regression analysis with a fixed effect model is the 

method used in this research. 

Based on the findings of this research, during the period from 2012 to 

2021, the variable government spending and the regional minimum wage variable 

both have a positive and significant effect on economic growth in the Special 

Region of Yogyakarta. Meanwhile, the regional minimum wage and tourism 

variables together have a positive and insignificant effect on economic growth. 

The coefficient of determination obtained is 0.995486, meaning that the variables 

of poverty, government spending, regional minimum wages, and tourism can 

contribute 99 percent (99%) to the variable economic growth. The remaining 1 

percent is explained by variables not in the model. 

Keywords: "poverty, government spending, regional minimum wage, tourism, 

and economic growth 

  



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG  

Indonesia menjadi salah satu negara besar yang dikategorikan 

sebagai negara yang sedang berkembang. Untuk meningkatkan standar 

hidup dari penduduk negara berkembang perlu adanya pembangunan 

ekonomi yaitu dapat diukur dengan peningkatan pendapatan per kapita. 

seperti indonesia adalah satu diantara negara berkembang yang memiliki 

sumber daya untuk mendukung pertumbuhan ekonomi, sehingga mampu 

terus bertahan dan berkembang. Namun bukan berarti negara berkembang 

dan negara kaya sumber daya tidak memiliki masalah dalam pembangunan 

ekonomi. Indonesia merupakan negara yang mempunyai masalah dalam 

pembangunan ekonomi. Salah satu faktor yang menjadi masalah indonesia 

yaitu pertumbuhan ekonomi. 

Upaya untuk menaikkan pendapatan nasional riil, Indonesia kini 

sedang terjadi konflik dengan pembangunan ekonomi. Kemampuan suatu 

negara untuk menghasilkan komoditas dan jasa itu dipengaruhi oleh 

variabel atau faktor yang meningkatkan kuantitas dengan hasil kualitas 

yang tinggi, Maka dari itu, dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Yang di ukur dengan pertumbuhan ekonomi. Tujuan pertumbuhan 

ekonomi adalah untuk menaikkan kemakmuran hidup manusia. Sehingga 

adanya keselarasan antara distribusi pendapatan dan pertumbuhan 

ekonomi. Pertumbuhan ekonomi yang menyertakan proses menaikkan 

produksi secara siklis, merupakan unsur dalam menilai kemajuan 

pembangunan suatu negara (Todaro, 2005). Akibatnya, tingkat 

pertumbuhan ekonomi harus dihitung untuk memperkirakan jumlah 

pertumbuhan ekonomi. Secara teori, penduduk mendapat manfaat dari 

1 
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pertumbuhan ekonomi, jika pertumbuhan penduduk lebih tinggi, penduduk 

mungkin tidak selalu mendapat manfaat dari pertumbuhan ekonomi yang 

tinggi (Widodo, 2000). 

 Teori pertumbuhan ekonomi menurut Neoklasik dari Solow dan 

Swam (1956) peran pemerintah tidak ikut dalam masalah pertumbuhan 

ekonomi baik terhadap pengeluaran ataupun pajak. Namun pertumbuhan 

ekonomi hanya dipengaruhi oleh tenaga, stok kapital dan teknologi yang 

mempunyai sifat eksogen. Kebijakan pemerintah merupakan satu diantara 

variabel yang berpengaruh terhadap masalah pertumbuhan ekonomi di 

suatu daerah karena mengetahui dan menetapkan secara efektif supaya  

laju pertumbuhan ekonomi dapat terus meningkat. 

 Menurut makro ekonomi, naiknya pendapatan nasional rill, atau 

Produk Nasional Bruto (PNB), dipakai untuk menghitung tingkat 

pertumbuhan ekonomi di negara. Alur pertumbuhan ekonomi dapat 

tergambar dalam suatu kegiatan ekonomi yang dilakukan dalam  rentang 

waktu tertentu. Badan Pusat Statistik (BPS) mengungkapkan, struktur 

ekonomi di Indonesia yang memiliki peran untuk Produk Domestik Bruto 

(PDB) terbesar yakni dari pulau Jawa. Oleh karena itu, Pulau Jawa 

merupakan satu diantara pusat pertumbuhan ekonomi.  

Salah satunya adalah provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang 

pertumbuhan ekonominya cukup tinggi setelah adanya kelonggaran 

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM). Laju 

Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari data laju pertumbuhan Produk 

Domestik Regional Bruto ADHK di Pulau Jawa (persen) periode tahun 

2012−2021. 

  

DKI 
JAKARTA 

JAWA 
BARAT 

JAWA 
TENGAH 

DI 
YOGYAKARTA 

JAWA 
TIMUR 

BANTEN 

2012 6.53 6.50 5.34 5.37 6.64 6.83 

2013 6.07 6.33 5.11 5.47 6.08 6.67 

2014 5.91 5.09 5.27 5.17 5.86 5.51 
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2015 5.91 5.05 5.47 4.95 5.44 5.45 

2016 5.87 5.66 5.25 5.05 5.57 5.28 

2017 6.20 5.33 5.26 5.26 5.46 5.75 

2018 6.11 5.65 5.30 6.20 5.47 5.77 

2019 5.82 5.02 5.36 6.59 5.53 5.26 

2020 -2.39 -2.52 -2.65 -2.67 -2.33 -3.39 

2021 3.56 3.74 3.33 5.58 3.56 4.49 
 

   Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS data diolah) 

Gambar 1.1 Laju pertumbuhan di Pulau Jawa Periode Tahun 2012 - 

2021 

Berdasarkan gambar 1.1 menunjukkan laju pertumbuhan ekonomi 

di DIY pada tahun 2012 sebesar 5.37 persen laju pertumbuhan ekonomi 

DIY cukup tinggi di bandingkan dengan provinsi lainnya. pada tahun 2018 

provinsi DIY mengalami peningkatan pertumbuhan sebesar 6.20 persen 

kemudian di tahun 2021 juga menempati posisi tertinggi diantara provinsi 

lainnya laju pertumbuhan ekonominya sebesar 5.58 persen. pada tahun 

2021 dikarenakan proses pemulihan setelah adanya pandemi covid 19 

sehingga perekonomian di DIY meningkat maka pertumbuhan 

ekonominya juga meningkat. 

Permasalahan pembangunan dalam suatu negara disebabkan oleh 

faktor, salah satunya yaitu kemiskinan. Pemerintah suatu negara 

mengalihkan fokusnya pada masalah kemiskinan. Terutama di negara 

berkembang seperti Indonesia, Malaysia dan negara lainnya. Masalah 

kemiskinan selalu menjadi perbincangan di kalangan ekonomi mulai dari 

segi definisi, penyebab, akibat, siapa saja yang termasuk di dalamnya dan 

bagaimana cara mengatasinya. Kemiskinan bersifat multidimensional yang 

berarti beberapa komponen utama kemiskinan termasuk aset yang tidak 

memadai, kurangnya keterlibatan dalam organisasi sosial politik, 

kurangnya keterampilan, dan komponen sekunder seperti jaringan sosial, 
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sumber daya keuangan, dan informasi yang tidak memadai dan lain lain 

(Harry Ramadhana, 2008).  

Pertumbuhan ekonomi adalah satu diantara yang mempengaruhi 

tingkat kemiskinan. Peningkatan ouput per kapita dalam jangka panjang 

menyebabkan terjadinya pertumbuhan ekonomi. Untuk kecenderungan 

jangka panjang supaya pertumbuhan terus berlanjut karena persentase 

kenaikan produksi harus lebih besar daripada persentase kenaikan jumlah 

penduduk. Oleh karena itu, pertumbuhan ekonomi kota diharapkan dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar dan dapat mengurangi 

kemiskinan (Normanda dan Rahmawati, 2013). Berikut tingkat 

kemiskinan kabupaten/kota di Daerah Istimewa Yogyakarta dari tahun 

2012 sampai tahun 2021 berdasarkan jumlah penduduk miskin. 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS yang diolah) 

Gambar 1.2 Jumlah penduduk miskin dalam ribuan di Daerah 

Istimewa Yogyakarta 2012 – 2021 

Berdasarkan gambar 1.2  jumlah penduduk miskin dari tahun ke 

tahun terjadi kenaikan dan penurunan.  Tahun 2012 di Provinsi DIY 
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jumlah penduduk miskin paling rendah ada di Kota Yogyakarta sebesar 

37,40 ribu jiwa kemudian jumlah penduduk miskin tertinggi ada di 

Kabupaten Bantul sejumlah 159,20 ribu jiwa. Kemudian sampai tahun 

2021 penduduk miskin terendah ada di Kota Yogyakarta sebesar 34,07 

ribu jiwa dan penduduk miskin terendah masih pada kabupaten Bantul 

sebesar 146,98 ribu jiwa. Menurut pakar ekonomi Rostow, bahwa jumlah 

penduduk miskin setiap tahunnya menurun karena di pengaruhi oleh 

pengeluaran pemerintah. Kegiatan pemerintah bergeser dari penyedia 

infrastruktur menjadi pengeluaran kegiatan sosial sebagai sarana dalam 

mengurangi kemiskinan. 

APBN (Anggaran Pendapatan Belanja Negara) untuk pemerintah 

pusat dan APBD (Anggaran Pendapatan Belanja Daerah) untuk daerah 

atau regional merupakan dua contoh kebijakan fiskal yang dikenal dengan 

pengeluaran pemerintah. Dengan menentukan besarnya pajak dan 

pengeluaran setiap tahun, pemerintah mengendalikan perekonomian. 

Menurut APBD, pengeluaran pemerintah dibagi menjadi dua kategori 

mendasar yaitu belanja rutin, juga dikenal sebagai pengeluaran 

infrastruktur daerah, dan pengeluaran pembangunan, sering dikenal 

sebagai belanja untuk layanan publik. Pengeluaran rutin, sering disebut 

sebagai pengeluaran pemerintah daerah, adalah termasuk pengeluaran 

pembangunan yang dominan baik di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta ataupun beberapa bagian besar wilayah Indonesia. Berikut 

merupakan perkembangan belanja pemerintah di Daerah Istimewa 

Yogyakarta periode tahun 2012 sampai tahun 2021. 
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Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS data diolah) 

Gambar 1.3 Pengeluaran Pemerintah Atas Dasar Harga Konstan 

(Juta Rupiah) Tahun 2012 - 2021 

Berdasarkan gambar 1.3 menunjukan bahwa setiap tahun 

pengeluaran pemerintah pengalami peningkatan. pada tahun 2019 di Koya 

Yogyakarta sebesar 4.513.037,16 juta rupiah. Pengeluaran paling rendah 

tahun 2012 sebesar 893.896,92 juta rupiah yang berada di kabupaten 

Kulonprogo. Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta melakukan upaya 

penghematan biaya operasional terus berlanjut sampai akhir tahun 2020. 

Dikarenakan tahun 2020 wabah pandemi covid 19 mengakibatkan 

perekonomian dalam berbagai sektor terutama pada sektor pariwisata di 

DIY sehingga mengurangi pendapatan di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Oleh karena itu pemerintah DIY mengurangi biaya operasionalnya. Pada 

tahun 2021 pengeluaran di DIY mengalami peningkatan lagi sebesar 

13.886.298,68 juta rupiah. 

Besarnya peran pemerintah dalam perekonomian tergambar dari 

porsi pengeluaran pemerintah dalam total kegiatan ekonomi atau 

pendapatan nasional. Pengeluaran publik yang dapat dipakai untuk 
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memberikan pelayanan publik, seperti pembangunan jalan dan 

pembangunan ekonomi lain. Yang merupakan belanja publik. Kebijakan 

yang secara langsung merangsang pertumbuhan ekonomi. Peningkatan 

pengeluaran pemerintah akan meningkatkan titik impas pendapatan, 

sehingga dengan peningkatan pengeluaran pemerintah, pertumbuhan 

ekonomi diharapkan meningkat. 

Di Indonesia, pengupahan telah diatur oleh pemerintah melalui 

peraturan dari menteri tenaga kerja tentang upah minimum. Penetapan 

upah minimum yang tersebut didasarkan pada kebutuhan materi untuk 

hidup layak yaitu kebutuhan pangan. Dalam pasal 1 ayat 1 dari Peraturan 

Menteri Tenaga Kerja No. 1/1999 yang berbunyi gaji pokok dan tunjangan 

tetap terendah setiap bulan itu di sebut upah minimum. Dengan adanya 

penetapan upah tersebut diharapkan dapat memberi pengaruh dalam 

meningkatkan taraf hidup masyarakat sehingga kesejahteraan dapat 

tercapai. 

Ketika menentukan upah minimum, pemerintah 

mempertimbangkan faktor – faktor seperti biaya hidup, kapasitas 

petumbuhan dan keberlanjutan perusahaan, kondisi pasar tenaga kerja, 

indeks harga konsumen, tingkat upah minimum di seluruh wilayah, 

ekspansi ekonomi, dan pendapatan perkapita daerah. Oleh sebab itu, ketika 

pemerintah ingin menaikkan upah minimum di suatu daerah, maka perlu 

meneliti dan menghitung berapa upah minimum di setiap daerah. Studi 

Askenazy (2003) mengungkapkan bagaimana modal manusia memiliki 

efek menguntungan pada pertumbuhan ekonomi sebagai akibat dari upah 

minimum. Dalam ekonomi yang kompetitif, pengaruh upah minimum 

terhadap kesejahteraan akan telihat jelas. 

Upah Minimum Regional yang diterima oleh pekerja mampu 

mencukupi kebutuhannya dan kebutuhan keluarganya (Siti & Hashim, 

2016). Tingkat upah yang seimbang yaitu satu diantara faktor yang 
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menetapkan seberapa sejahtera suatu masyarakat. Jika keadaan terpenuhi 

untuk tingkat tenaga kerja penuh (full employment), upah minimum 

regional mewakili tingkat pendapatan tertinggi bagi masyarakat 

(Aleksandra & Zbigniew, 2014.  Perkembangan Upah Minimum Regional 

(UMR) di Daerah Istimewa Yogyakarta dari tahun 2012 sampai dengan 

tahun 2021 ditunjukkan di bawah ini : 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS data diolah) 

Gambar 1.4 Upah Minimum Regional DIY Tahun 2012 – 2021 

Berdasarkan gambar 1.4 menunjukan Upah Minimum Regional 

(UMR) meningkat dati tahun ke tahun. Pada tahun 2012 sebesar Rp. 

892.660 dan di tahun 2021 meningkat mencapai Rp. 1.765.000. Pada pasal 

88 Undang – Undang No.13 Tahun 2003, yaitu setiap pekerja/buruh 

berhak memperoleh penghasilan yang memenuhi penghidupan yang layak 

bagi kemanusiaan. Kenaikan upah minimum yang tidak seimbang dengan 

produktivitas dari tenaga kerja maka akan mengakibatkan bangkrutnya 

perusahaan tersebut karena tidak mampu membayar karyawan, maka 

mengakibatkan pemecatan kepada karyawan (PHK). Sehingga 

menimbulkan pengangguran dan kemiskinan yang tidak terkontrol serta 
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bisa melemahkan perekonomian di negara tersebut akibatnya 

kesejahteraan di negara tersebut tidak dapat terlaksana dengan baik. 

Sektor pariwisata adalah salah satu sektor sebagai bagian penting 

dari perekonomian sektor jasa untuk mendorong pertumbuhan ekonomi 

Indonesia. Menurut beberapa teori, industri pariwisata adalah sektor yang 

kompleks dan terfragmentasi, karena keberadaan industri pariwisata sulit 

diukur dan ditentukan. Karena tren pariwisata berbeda dari setiap tahun. 

Pariwisata telah berpartisipasi pada perkembangan ekonomi global dan 

mengangkut hingga 700 juta orang ke seluruh dunia. Pariwisata harus 

menjadi industri yang akan terus berkembang seiring dengan semakin 

kayanya manusia saat ini. (Kusni, Kadir, & Nayan, 2013).  

Sektor pariwisata di era sekarang sebagai satu diantara sektor yang 

besar untuk pertumbuhan ekonomi di indonesia, dipandang dari 

perkembangan jumlah wisatawan mancanegara maupun wisatawan 

domestik. Meningkatnya jumlah kujungan wisatawan dengan 

mengunjungi berbagai objek wisata di daerah tersebut. Meningkatnya 

pertumbuhan ekonomi di Daerah Istimewa Yogyakarta disebabakan oleh 

kontribusi sektor pariwisata. Jumlah wisatawan mancanegara dan 

domestik dari tahun ke tahun yang berkunjung di DIY semakin meningkat. 

Sehingga akan meningkatkan pendapatan daerah dan pemerintah (devisa). 

Berikut merupakan jumlah wisatawan lokal dan luar negeri yang datang di 

Daerah Istimewa Yogyakarta dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2021. 
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Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS data diolah) 

Gambar 1.5 Jumlah Wisatawan DIY Tahun 2012 – 2021 

Berdasarkan gambar 1.5 dapat dilihat dari perkembangan 

kunjungan wisatawan lokal dan wisatawan luar negeri yang datang di 

Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2012 sampai 2021. Kabupaten 

Kulonprogo menjadi kabupaten yang paling rendah di kunjungi wisatawan 

pada tahun 2012 yaitu 377.442 orang. Kabupaten Sleman menjadi 

kabupaten yang paling banyak wisatawan pada tahun 2019 yaitu  

10.378.118 orang. Pada tahun 2021 menjadi tahun di mana pariwisata DIY 

menurun karena adanya wabah pandemi covid 19. Menurut Menteri 

Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif Sandiaga Uno bahwa selain industri 

penerbangan, industri pariwisata merupakan salah satu dari yang paling 

terdampak dari pandemi Covid 19.    

Merespon tentang pandemi covid 19 pemerintah indonesia mulai 

menetapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Kebijakan ini 

telah menurunkan secara dratis pergerakan dan aktivitas berbagai 

transportasi (Hadiwardoyo, 2020). Penutupan beberapa destinasi wisata 

terutama pada daerah pesisir DIY sehingga mengakibatkan kerugian yang 
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dialamai oleh unit usaha pariwisata yang memerlukan operasional dalam 

perngelolaan pariwisata (Rosita, 2020). Pariwisata DIY harus selalu 

diperhatikan perkembangannya, pengelolaannya dan peningkatan fasilitas 

yang mendukung kemajuan pariwisata. Sebagaimana struktur 

pendukungnya adalah jumlah restoran dan warung makan, jumlah tempat 

wisata, jumlah kamar hotel non bintang untuk peningkatan pelayanan 

pariwisata.   

Untuk memperjelas kebaruan hasil penelitian, peneliti perlu 

memaparkan hasil penelitian sebelumnya atau penelitian yang arah 

penelitiannya berkaitan dengan penelitian ini. Sebagaimana studi menurut 

: 

Menurut Budi Prayitno dan Renta Yustie (2020) mengungkapkan 

bahwa kemiskinan mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Jawa Timur. Berbeda dari penelitian Yovita Sari, Aja Nasrun, dan 

Aning Kesuma Putri (2020) menunjukkan bahwa kemiskinan tidak 

mempengaruhi terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung.  

Samuel Randy Tapparan (2020) mengungkapkan hasil dari 

penelitiannya bahwasanya pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Tana Toraja. Berbeda dari 

penelitian yang dilakukan oleh M. Zahari MS (2017) mengungkapkan 

bahwa pengeluaran pemerintah mempunyai pengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jambi. 

I Wayan Gunawan & Sudarsana (2021) mengungkapkan Upah 

Minimum Regional tidak mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di 

Kabupaten/ Kota di Provinsi Bali. Berbeda dari penelitian dari Isna 

Aprilya dan Whinarko Juliprijanto (2022) mengungkapkan bahwasanya 

Upah Minimum Regional mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. 
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Anggita Permata Yakub, Tri Haryanto (2019) mengungkapkan 

melalui jumlah kunjungan wisatawan mancanegara, pariwisata 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Terdapat variasi dari tamuan penelitian sebelumnya, menurut 

penelitian  terdahulu yang melihat dari pengaruh kemiskinan, pengeluaran 

pemerintah, upah minimum regional dan sektor pariwisata terhadap 

pertumbuhan ekonomi di suatu daerah atau negara. Dimana hasil 

penelitian tersebut terjadi ketidakseimbangan antara hasil penelitian yang 

satu dengan hasil penelitian lainnya. Oleh karena itu, peneliti terdorong 

untuk melakukan pengembangan penelitian yang sama dengan lima 

Kabupaten/ Kota di Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai objek penelitian. 

Karena DIY merupakan satu provinsi di pulau jawa yang sedang 

mengalami ekspansi ekonomi yang pesat.  Provinsi DIY merupakan salah 

satu provinsi dengan sektor pariwisata yang sangat maju, terlihat dari letak 

fisiknya. Salah satu bidang berbasis jasa yang penting dan prospektif 

untuk menumbuhkan ekonomi lokal adalah industri pariwisata. 

Dari penelitian – penelitian sebelumnya  yang telah meneliti 

pengaruh kemiskinan, pengeluaran pemerintah Upah Minimum Regional 

dan pariwisata terhadap pertumbuhan ekonomi di suatu daerah atau 

negara, ada perbedaan temuan penelitian. Temuan penelitian tersebut tidak 

seimbang dari temuan penelitian satu dengan penelitian – penelitian 

lainnya. Oleh karena itu, peneliti terpacu melakukan pengembangan yang 

sama namun dengan objek penelitian Kabupaten/Kota di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Karena DIY adalah satu diantara Provinsi di Pulau Jawa 

dengan pertumbuhan ekonomi tinggi. Letak geografisnya menunjukkan 

bahwa provinsi DIY adalah satu diantara provinsi dengan sektor 

pariwisata yang sangat berkembang. Sektor pariwisata adalah satu diantara 

sektor berbasis jasa yang potensial dan strategis dalam mengembangkan 

perekonomian daerah.  
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Kemudian pada sektor UMKM juga semakin berkembang setelah 

adanya pandemi sehingga dapat berkontribusi terhadap pertumbuhan 

ekonomi di DIY. Maka peneliti tertarik untuk meneliti dengan memakai 

variabel kemiskinan, pengeluaran pemerintah, Upah Minimum Regional 

dan sektor pariwisata berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Periode data penelitian hanya  5 tahun 

sampai 7 tahun pada penelitian sebelumnya. Maka dari itu,  peneliti 

memperpanjang  menjadi 10 tahun pada penelitian ini. Karena 

diperkirakan mampu untuk menguraikan jawaban dari masalah penelitian 

dan mengambil data dari Badan Pusat Statistik Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

Metode analisis di riset terdahulu memakai metode analisis jalur 

(path analysis) sementara itu, riset ini memakai teknis analisis regresi 

linear berganda data panel ialah gabungan antara data individu (cross 

section) dan data runtun waktu (time series). Metode common effect, fixed 

effect dan random effect. Metode regresi data panel dipilih karena 

kemampuannya untuk mengontrol heterogenitas individu, daripada hanya 

memakai data runtun waktu atau data silang tempat, yang memungkinkan 

bias dalam model. Manfaat lain yakni menghasilkan output yang lebih 

bermakna, tingkat variabilitas yang lebih tinggi, kolinearitas per variabel 

yang lebih rendah, derajat kebebasan yang tinggi, dan efisiensi.(Ekananda, 

2016).  

Berdasarkan informasi latar belakang yang diberikan diatas, maka 

peneliti berminat untuk mengajukan judul yaitu “Analisis Pengaruh 

Kemiskinan, Pengeluaran Pemerintah, Upah Minimum Regional 

(UMR), Sektor Pariwisata Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di 

Daerah Istimewa Yogyakarta Periode Tahun 2012 – 2021”    
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B. RUMUSAN MASALAH 

Dari memperhatikan konteks yang diuraikan di atas, oleh karena itu 

rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut :  

1. Bagaimana pengaruh kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2012 - 2021   

2. Bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2012 - 2021 

3. Bagaimana pengaruh Upah Minimum Regional (UMR) terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2012 – 

2021 

4. Untuk menjelaskan pengaruh Sektor Pariwisata terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2012-2021 

 

C. TUJUAN PENELITIAN  

Dari masalah yang dijabarkan diatas, tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk menjelaskan pengaruh kemiskinan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2012-2021   

2. Untuk menjelaskan pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 

2012-2021 

3. Untuk menjelaskan pengaruh Upah Minimum Regional (UMR) 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Daerah Istimewa Yogyakarta pada 

tahun 2012-2021 

4. Untuk menjelaskan pengaruh Sektor Pariwisata terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2012-2021. 
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D. KEGUNAAN PENELITIAN  

Temuan penelitian ini hendaknya menjadi sumber informasi dan 

rekomendasi pemerintah yang berbentuk kebijakan dan program 

pertumbuhan ekonomi langsung dan tidak langsung di Daerah Istimewa 

Yogyakarta sekarang ini. 

1. Secara teoritis 

Hasil penelitian ini dipakai untuk bahan acuan dalam komunitas 

ilmiah untuk memajukan pemahaman, khususnya bidang ekonomi 

makro. 

2. Secara praktis 

a. Untuk peneliti sebagai sarana mengaplikasikan ilmu pengetahuan 

praktis terkait ilmu ekonomi makro berupa pertumbuhan ekonomi 

dan pengaruh pertumbuhan ekonomi selama proses pembelajaran 

selama di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Program Studi 

Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.  

b. Untuk pemerintah di harapkan sebagai bahan acuan dan masukan 

yang dapat diterapkan secara langsung maupun tidak langsung 

dalam bentuk kebijakan dan program pertumbuhan ekonomi yang 

ada di Daerah Istimewa Yogyakarta saat ini. 

c. Bagi Akademisi diharapkan sebagai bahan acuan untuk peneliti 

lain yang tertarik meneliti masalah ini dengan memperkenalkan 

variabel jumlah penduduk, pengeluaran pemerintah dan Upah 

Minimum Regional (UMR) terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

E. SISTEMATIKA PENULISAN  

Sistematika penulisan ini memiliki lima bab, masing – masing dapat 

diuraian yang secara garis besar sebagai berikut : 
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Bab Satu, Pendahuluan.  

Pada bab ini mencakup latar belakang penelitian, rumusan masalah 

yang menjadi dasar penelitian, dan  apa masalah inti yang harus 

diselesaikan. kemudian tujuan penelitian, sistematika penulisan dan 

melihat penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian ini.  

Bab Dua, Landasan Teori.  

Bab ini mencakup uraian teori pertumbuhan ekonomi, teori 

kemiskinan, teori pengeluaran pemerintah, teori Upah Minimum Regional 

dan teori sektor pariwisata. kemudian juga pada bab ini membahas teori 

dalam perspektif islam. Pada bab ini juga mencakup telaah pustaka yang 

menjadi pedoman peneliti dalam melakukan proses penelitian ini. 

Kemudian menguraikan kerangka pemikiran sesuai dengan teori. pada 

bagian bab ini juga membahas mengenai hipotesis penelitian.  

Bab Tiga, Metode Penelitian.  

Pada bab ini mengemukakan mengenai jenis dan sifat penelitian, 

kemudian mengenai sumber dan jenis data, kemudian dalam bab ini 

mengenai populasi dan sampel penelitian. Lalu menjelaskan mengenai 

metode pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi operasional, 

kemudian teknis analisis data.  

Bab Empat, Hasil Dan Pembahasan. 

 Bab empat mencakup analisis data yang telah mengalami 

pengolahan dengan memakai metode panel. Selanjutnya, pada bab ini 

penulis juga membahas dan mengklarifikasi masalah penelitian yang 

diangkat berdasarkan hasil pengolahan data dan dasar – dasar teori terkait. 

Bab Lima, Kesimpulan 

Bab lima membahas mengenai kesimpulan penelitian dengan 

mempertimbangkan hasil pengolahan data dari pembicaraan dan 
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rekomendasi bab sebelumnya yang diharapkan dapat membantu 

pemerintah.  Bagian akhir, peneliti pada saat menulis skripsi ini, peneliti 

mencantumkan daftar pustaka, menambahkan lampiran- lampiran, 

kemudian juga mencantumkan catatan revisi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Dapat di tarik kesimpulan dari pembahasan dan analisis data dalam 

penelitian tersebut diatas : 

a. Perkembangan ekonomi di lima kabupaten atau kota di Daerah 

Istimewa Yogyakarta tidak dipengaruhi secara signifikan dan negatif 

oleh variabel kemiskinan. Angka koefisien positif variabel kemiskinan 

sejumlah 3.431843 dan nilai probabilitas sejumlah 0,1317 menunjukkan 

tidak signifikan secara statistik pada  kesalahan 5%. Temuan ini 

menentukan naiknya perkembangan ekonomi Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta belum bisa menurunkan tingkat kemiskinan provinsi secara 

signifikan. .  

b. Variabel pengeluaran pemerintah berdampak kepada pertumbuhan 

ekonomi di lima kabupaten atau kota di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Kemudian angka probabilitas sejumlah 0,0000 dengan 

nilai koefisien positif sejumlah 7.115159 untuk variabel pengeluaran 

pemerintah signifikan pada tingkat kesalahan 0,0000 <  0,05. 

c. Variabel Upah Minimum Regional memiliki dampak terhadap 

pertumbuhan ekonomi di lima kabupaten atau kota di Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Variabel Upah Minimum Regioanal memiliki 

koefisien positif sejumlah 3,294252 yang signifikan pada tingkat 

kesalahan atau 0,0000 < 0,05 dan nilai probabilitas 0,0000 

d. Variabel pariwisata tidak berdampak kepada pertumbuhan ekonomi di 

lima kabupaten atau kota di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Kemudian angka probabilitas sejumlah 1,270832, lalu koefisien positif 

sebesar 0,10928 dan  variabel pariwisata tidak signifikan secara statistik 

ketika tingkat kesalahan lebih besar dari 0,05 atau 1,2708232 > 0,05. 
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B. SARAN 

Sehubungan riset yang sudah dilaksanakan, di bawah ini ialah saran yang 

bisa diberikan untuk pihak-pihak yang bersangkutan : 

1. Diharapkan ouput riset ini bisa menjadi pemahaman serta 

pengetahuan. Kemudian diharapkan bisa dijadikan sebagai sumber 

ilmu dan referensi, khususnya bagi mahasiwa program studi ekonomi 

syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

2. Hal ini dimaksudkan agar riset berikutnya bisa menggunakan aspek 

lebih independen dan data sampel. Dengan demikian, temuan 

penelitian dapat memberikan penjelasan data yang lebih menyeluruh 

dan deskripsi konteks dan kondisi yang lebih akurat. 

3. Pertumbuhan Ekonomi di Dearah Istimewa Yogyakarta di harapkan 

semakin meningkat, terutama jumlah penduduk miskin di DIY 

semakin berkurang agar dapat meningkatkan petumbuhan ekonomi 

dari tahun ke tahun 
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